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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

  Pernikahan menurut Nadia, Janah dan Bustaman (2017)  merupakan suatu 

hal yang sakral serta menjadi dambaan setiap manusia untuk membentuk sebuah 

rumah tangga dan keluarga yang bahagia dengan orang yang dicintainya. 

Sementara menurut Agustian (2013) pernikahan merupakan titik awal dalam 

kehidupan keluarga dan siklus yang penting dalam kehidupan manusia untuk 

membentuk keluarga yang bahagia dan sejahtera. Nihayah, Andriani dan Wahyuni 

(2012) sebelumnya telah menjelaskan individu yang memasuki kehidupan 

pernikahan ingin mencapai kebahagiaan dan kepuasan dalam pernikahannya. 

  Menurut Ardhianita dan Andayani (2005) pada kenyataannya tidak semua 

pasangan dapat mencapai kebahagian dan kepuasan dalam pernikahannya. Hal ini 

karena adanya hambatan dalam pemenuhan kebutuhan satu atau lebih anggota 

keluarga yang dapat menimbulkan ketidakpuasan. Azeez (2013) mengatakan 

bahwa kepuasan dalam pernikahan ditentukan sejauh mana pasangan suami istri 

dapat saling memenuhi kebutuhan pasangan seperti kebutuhan fisik, ekonomi, 

emosional dan psikologis.  Sementara itu Larasati (2012) menjelaskan faktor 

untuk mencapai kepuasaan dalam pernikahan, pasangan suami istri juga harus 

bertanggung jawab secara mandiri terhadap peran dalam rumah tangga.  

  Secara kodrat seorang suami merupakan kepala keluarga yang berperan 

sebagai pemimpin dan mencari nafkah dalam keluarga, sedangkan istri berperan 

untuk mengatur keuangan keluarga, memasak dan mengurus anak (Setiono, 

2011). Namun seiring dengan perkembangan zaman dan tingkat kebutuhan 
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ekonomi yang semakin meningkat peran dan tugas anggota keluarga telah 

mengalami perubahan dan terjadi pergeseran nilai-nilai dalam pola kehidupan di 

masyarakat (Herawati, Kumalasari, Musthofa & Tyas 2018).  

  Putri dan Gutama (2018) mengungkapkan bahwa pada saat ini suami bisa 

berbagi peran dengan istri, baik pekerjaan diluar rumah maupun pekerjaan dalam 

rumah tangga. Sedangkan menurut Radhitya (2018) istri juga bisa ikut 

berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi keluarga yaitu bekerja. Pasangan suami 

istri yang bekerja untuk mendapatkan penghasilan dan bertujuan untuk memenuhi 

kebutuhan keluarga disebut dengan dual earner (Christine, Oktorina & Mula, 

2010).  

  Dual earner merupakan kondisi dimana pasangan suami dan istri bekerja 

dan mendapatkan sumber pendapatan bersifat ganda (Siswati & Puspitawati, 

2017). Meskipun demikian, Rustham (2019) mengungkapkan bahwa dual earner 

disatu sisi memang memberikan dampak postif terhadap perekonomian keluarga, 

namun disisi lain juga dapat mendatangkan masalah dalam rumah tangga.  

  Menurut Nezhad, Goodarzi, Hasannejad dan Roushani (2010) 

permasalahan dalam kehidupan dual earner biasanya berkaitan dengan kurangnya 

waktu bersama anak, stres dan kesulitan dalam mengerjakan pekerjaan rumah 

tangga, jam kerja yang lama dan berpengaruh pada peran individu terhadap 

pekerjaan dan keluarga. Sedangkan Rizkillah, Sunarti dan Herawati (2015) 

mengungkapkan bahwa jam kerja yang panjang pada pasangan dual earner dapat 

memengaruhi keseimbangan antara pekerjaan dan keluarga, bahkan dapat menjadi 

pengaruh pada kepuasan pernikahan. Semenetara menurut Herawati dan  
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Farradinna (2017) pasangan yang tidak merasakan kebahagian dalam rumah 

tangga atau lebih mengutamakan pekerjaan dapat merusak kepuasan pernikahan 

dalam rumah tangganya.  

  Kepuasan pernikahan menurut Mackey dan O’brien (1995) merupakan 

pemikiran dan perasaaan individu terhadap kualitas dan makna hubungan dalam 

pernikahan serta bagaimana perubahan hubungan mereka dan komitmen mereka 

terhadap pernikahan yang mereka jalani. Kemudian Mackey dan O’brien (1995) 

menyatakan aspek-aspek kepuasan pernikahan sebagai berikut  a) Conflict, b) 

Decision Making, c) Communication, d) Relational Values, dan e) Intimacy.  

  Selanjutmya untuk dapat melihat kepuasan pernikahan pada dual earner, 

peneliti melakukan wawancara pada tanggal 10 Juni 2020 terhadap pasangan dual 

earner berinisial A dan DWP. Subjek pertama merupakan seorang suami yang 

berinisial A, berusia 32 tahun, bekerja sebagai perawat dan memiliki istri yang 

juga bekerja sebagai perawat. A memiliki 2 orang anak yang berusia 14 dan 3 

tahun. A tinggal di rumahnya yang berada di kota X bersama istri dan anaknya. A 

mengatakan bahwa A dan istrinya sering mengalami perdebatan mengenai pola 

asuh anak. Hal ini dikarenakan A dan istrinya sama-sama bekerja dan tidak ada 

yang mengasuh anaknya, sehingga sering kali anaknya  yang berusia 3 tahun 

diajak ke rumah sakit. A mengatakan  merasa kasihan terhadap anaknya yang 

kurang perhatian karena A dan istrinya bekerja.  

  A mengatakan sering kali kesal terhadap istrinya yang mudah 

tersinggung ketika A berbicara dengan nada yang tinggi. A juga menyampaikan 

merasa kesal terhadap istrinya jika menolak untuk diajak melakukan aktivitas 
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seksual, hal tersebut dikarenakan ketika diajak berhubungan istrinya mengalihkan 

dengan berbagai alasan dan lelah karena seharian bekerja dan mengurus anak. A 

juga merasa factor bekerja membuat intensitas perhatian istrinya terhadap A 

berukurang dan istrinya jarang mengungkapkan kata-kata cinta untuknya.  

  Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara pada tanggal 10 Juni 

2020 terhadap istri A yang berinisial DWP, berusia 26 tahun, bekerja sebagai 

perawat. DWP mengungkapkan dalam pernikahannya sering kali mengalami 

kesalah pahaman dalam komunikasi.  DWP mengatakan hal ini dikarenakan 

ketika suaminya berbicara suka menggunakan nada yang tinggi dan raut wajah 

yang marah  sehingga membuat DWP mudah tersinggung dan merasa suaminya 

marah kepadanya.  

  Subejk DWP juga  mengatakan kesalah pahaman dalam komunikasi 

tidak hanya karena suaminya yang suka bebicara dengan nada yang tinggi, namun 

dari percbincangan DWP dan suaminya juga merupakan salah satu pemicu 

masalah dalam rumah tangganya. subjek DWP juga mengatakan salah satu 

pemicu permasalahan dalam rumah tangganya yaitu mengenai pengasuhan 

terhadap anaknya. DWP menyatakan sering kali membawa anaknya ke tempat 

bekerja karena tidak ada yang mengasuh, DWP mengatakan sering merasa malu 

dengan teman-temanya karena membawa anaknya bekerja. DWP juga  sering 

merasa kesal dengan suaminya yang banyak memberikan alasan ketika DWP 

mengusulkan untuk mencari pengasuh ketika DWP dan suaminya bekerja.         

  Kemudian untuk memperkuat hasil wawancara diatas, peneliti 

melakukan survei pada tanggal 30 April 2020 terhadap 12 subjek dual earner. 
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Dari aspek conflict, hasil survei menunjukkan 58,3% responden mengaku 

permasalahan yang sering terjadi dalam pernikahannya adalah waktu untuk 

keluarga berkurang ; permasalahan mengenai pola asuh dan anak (50%), 

mengalami  permasalahan dalam berkomunikasi (50%), permasalahan dalam 

hubungan seksual/hubungan suami istri (25%), permasalahan kurangnya 

kepercayaan terhadap pasangan (25%) dan mengenai permasalahan bertengkar 

setiap hari (8,3%). Kemudian hasil survei untuk mengatasi permasalahan tersebut 

menunjukkan 33% responden mengabaikan permasalahan, dan tidak ada 

penyelesaian terhadap  masalah  yang dihadapi (16,7%).  

  Pada aspek pengambilan keputusan, menunjukkan 75%  responden, laki-

laki (33%) dan perempuan (41,7%) mengaku pasangannya yang mengambil 

keputusan dalam rumah tangga,  dan menjawab orang tua (8,3%). Pada aspek 

komunikasi dengan pasangan, menunjukkan dari 66,7% responden, laki-laki 

(41,7%) dan perempuan (16,7%) bicara secukupnya dengan pasangan.  Selain itu,  

dari 41,7%  responden,  25 % responden perempuan dan 16,7% responden laki-

laki menyatakan apabila ada hal-hal penting baru berkomunikasi dengan 

pasangan.  

  Minnotte, Minnotte dan Bonstorm (2014) dalam penelitiannya 

mengatakan bahwa kepuasan pernikahan yang tinggi berhubungan dengan  work-

family conflict yang rendah.  Swarnalatha dan Rajalakshmi (2016) juga 

mengungkapkan bahwa terdapat keterkaitan antara kepuasan pernikahan, dengan 

work family conflict. 
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  Greenhaus dan Beutell (1985) mengungkan bahwa work family conflcit 

merupakan konflik antar peran yang terjadi dalam diri individu mengenai tekanan 

peran dari pekerjaan tidak sesuai dengan tekanana peran dari keluarga. Greenhaus 

dan Beutell (1985) juga menyatakan tiga jenis work-family conflict yaitu : a) time 

based conflict, b) strain based conflict, dan c) behavior based conflict. Kemudian 

untuk melihat work family conflict pada dual earner, peneliti melakukan juga 

wawancara pada tanggal 10 Juni 2020 terhadap pasangan dual earner yang 

berinisia A dan DWP.  Melalui wawancara dari kedua subjek, dapat diketahui 

bahwa kedua subjek merasa waktu yang dihabiskan untuk bekerja membuat waktu 

terhadap keluarga berkurang dan sulit untuk memenuhi tanggung sebagai 

pasangan dan orang tua. Subjek A mengatakan bahwa pekerjaannya cukup 

menyita waktu sehingga pulang bekerja sering kali sore hari dan ketika sampai di 

rumah harus melanjutkan pekerjaan yang tertunda membuat A kecewa karena 

waktu berkumpul bersama keluarganya terbatas. Sedangkan pada subjek DWP  

sering kali merasa tidak maksimal dalam bekerja karena bingung yang mana harus 

diprioritaskan.  

  Selanjutnya kedua subjek juga merasa tuntutan dari pekerjaan  sulit 

untuk  memenuhi peran terhadap keluarga. Subjek A  mengatakan setelah pulang 

bekerja A merasa lelah karena seharian bekerja sehingga ketika pulang ke rumah 

A langsung istirahat dan melewatkan kegiatan bersama anak dan istrinya. 

Sedangkan pada subjek DWP mengatakan  kelelahan bekerja membuat DWP sulit 

untuk memenuhi tanggung jawabnya sebagai seorang istri dan ibu. Kedua subjek 

juga sering kali merasakan waktu libur yang seharusnya bersama keluarga namun 
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dihabiskan untuk bekerja. Subjek A mengatakan sering kali kesal ketika kegiatan 

liburnya dituntut untuk bekerja, namun A mengatakan harus tetap professional 

dan memenuhi tuntutan pekerjaannya.   

 Hasil wawancara yang telah dipaparkan diatas didukung dengan hasil 

survei yang telah dilakukan peneliti pada tangga 30 April 2020 terhadap 12 subjek 

dual earner. Berdasarkan jenis time based conflict, menunjukkan 8 dari 12 

responden (66,7%) menyatakan bahwa waktu yang dihabiskan untuk bekerja 

membuat kesulitan memenuhi tuntutan dan tanggung jawab terhadap keluarga 

(sebagai bapak/suami/istri/ibu). Pada jenis strain based conflict, menunjukkan 9 

dari 12 responden (75%) kelelahan setelah pulang bekerja membuat sering 

melewatkan kegiatan bersama keluarga. Sedangkan pada jenis behavior based 

conflict, menunjukkan 9 dari 12 responden (75%) sering mengalami kejadian 

keluarga berharap waktu libur digunakan untuk berkumpul bersama tetapi di sisi 

lain atasan berharap waktu libur digunakan untuk menyelesaikan pekerjaan.   

Berdasarkan latar belakang masalah dan penjelasan yang telah dipaparkan 

diatas, oleh sebab itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

fenomena “Hubungan antara work-family conflict dengan kepuasan pernikan pada 

dual earner”.  

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah terdapat hubungan 

antara work-family conflict dengan kepuasan pernikahan pada dual earner  ?”. 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui hubungan antara work-family conflict dengan kepuasan 

pernikahan pada dual earner. 

D. Manfaat Penelitian 

Dari gambaran pendahuluan hingga tujuan penelitian, maka hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik untuk keilmuan secara 

teoritis dan secara praktis yaitu: 

1. Manfaat Teoritis  

Manfaat teoritis dalam penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 

informasi bagi perkembangan ilmu psikologi khusunya bidang psikologi 

klinis, dan psikologi sosial. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi pasangan dual earner dapat memberikan informasi dan 

gambaran mengenai kepuasan pernikahan dan work family conflict 

yang terjadi pada dual earner, sehingga dual earner  lebih memahami 

tugas dan tanggung jawab terhadap pekerjaan dan keluarga agar 

mampu mengatasi ketidakseimbangan peran antara pekerjaan dan 

peran dalam rumah tangga sehingga dapat meningkatkan kepuasan 

pernikahan.  
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b. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menjadi referensi yang 

berkaitan dengan penelitian work-family conflict dan kepuasan 

pernikahan. 

E. Keaslian Penelitian 

Berdasarkan hasil penelurusan terkait dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti dengan judul “Hubungan antara work family conflict 

dengan kepuasan pernikahan pada dual earner”, peneliti menemukan beberapa 

penilitian lain yang juga menggunakan variabel-variabel yang ada dalam 

penelitian ini.  

Penelitian yang dilakukan oleh Juniarly, Purnamasari, Anggraini dan 

Andini (2018) yang berjudul “Emotional intelligence, subjective wellbeing, and 

work family conflict among university lectures”. Pada penelitian ini menggunakan 

variabel Emotional intelligence, subjective wellbeing, dan work-family conflict 

dimana tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui peran kecerdasan emosi dan 

kesejahteraan subjektif dalam memprediksikan konflik peran ganda (kerja-

keluarga). Populasi dalam penelitian ini yaitu 182 perempuan dosen universitas 

sriwijaya. Sedangkan sampel dalam penelitian ini berjumlah 52 responden.  Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ada peran signifikan kecerdasan emosi dan 

kesejahteraan subjektif terhadap konflik peran ganda. Penelitian ini berbeda 

dengan penelitian yang akan peneliti lakukan, baik dari segi variabel maupun 

subjek penelitian. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ashar dan Harsanti (2016) yang berjudul 

“Hubungan antara work-family conflict dengan quality of work life pada karyawan 
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wanita perusahaan swasta”. Pada penelitian ini menggunakan variabel work-

family conflict dengan quality of work life dimana tujuan penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui hubungan antara work-family conflict dengan quality of work life pada 

karyawan wanita perusahaan swasta. Populasi dalam penelitian ini yaitu karyawan 

perusahaan swasta di wilayah Jakarta dan bekasi yang sudah menikah dan 

mempunyai anak. Sedangkan sampel dalam penelitian ini berjumlah 110 

responden.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang 

signifikan antara work-family conflict dengan quality of work life pada karyawan 

wanita. Apabila peran work-family conflict secara baik maka akan tercapai  

quality of work life dalam kehidupan karyawan wanita. Penelitian ini berbeda 

dengan penelitian yang akan peneliti lakukan, baik dari segi variabel maupun 

subjek penelitian. 

Penelitian selanjutnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Abdurrahman 

dan Nurtjahjanti (2017) yang berjudul “Hubungan antara work-family conflict 

dengan keterlibatan kerja pada karyawan wanita”. Pada penelitian ini 

menggunakan variabel work-family conflict dengan keterlibatan kerja. Adapun 

tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan antara work-family conflict 

dengan keterlibatan kerja pada karyawan wanita di Badan Tenaga Nuklir 

Nasional. Populasi dalam penelitian ini yaitu karyawan wanita di Badan Tenaga 

Nuklir Nasional Jakarta Selatan yang berjumlah 126 orang karyawan wanita. 

Sedangkan sampel dalam penelitian ini berjumlah 123 orang karyawan wanita.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif  antara work-

family conflict dengan keterlibatan kerja pada karyawan wanita di Badan Tenaga 
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Nuklir Nasional. Hubungan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi work-family 

conflict maka semakin rendah keterlibatan kerja yang dimiliki karyawan wanita. 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang akan peneliti lakukan, baik dari segi 

variabel maupun subjek penelitian. 

Penelitian Sari, Indriana dan Ariati (2012)  yang berjudul “Hubungan 

antara kepribadian ekstraversi dengan kepuasan perkawinan pada karyawan 

wanita di PT Indotama Omicron Kahar Purwerojo”. Pada penelitian ini 

menggunakan variabel kepribadian ekstraversi dengan kepuasan perkawinan. 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan antara kepribadian 

ekstraversi dengan kepuasan perkawinan pada karyawan wanita di PT Indotama 

Omicron Kahar Purwerojo. Populasi dalam penelitian ini yaitu karyawan wanita 

di PT Indotama Omicron Kahar Purwerojo yang telah menikah minimal dua tahun 

dan memiliki anak. Sedangkan sampel dalam penelitian ini berjumlah 68 orang 

karyawan wanita.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif 

yang signifikan  antara kepribadian ekstraversi dengan kepuasan perkawinan pada 

karyawan wanita PT Indotama Omicron Kahar Purwerojo. Hubungan ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi kepribadian ekstraversi yang dimiliki 

karyawan wanita PT Indotama Omicron Kahar Purwerojo maka semakin tinggi 

kepuasan pernikahannya. Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang akan 

peneliti lakukan, baik dari segi variabel maupun subjek penelitian. 

Kemudian penelitian Harahap dan Purba (2019) yang berjudul “Hubungan 

antara self disclosure dengan kepuasan pernikahan pada istri di kelurahan Mangga 

Medan”. Pada penelitian ini menggunakan variabel self disclosure dan kepuasan 



12 
 

 

 

pernikahan. Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan antara 

self disclosure dengan kepuasan pernikahan pada istri di kelurahan Mangga 

Medan. Populasi dalam penelitian ini yaitu  istri di kelurahan Mangga Medan. 

Sedangkan sampel dalam penelitian ini berjumlah 70 wanita yang sudah menikah 

di kelurahan Mangga Medan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan positif antara self disclosure dengan kepuasan pernikahan pada istri di 

Kelurahan Mangga Medan. Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang akan 

peneliti lakukan, yaitu dari segi variabel penelitian dan subjek penelitian. 

Selanjutnya penelitian Comin dan santos (2012) yang berjudul 

“Correlations between subjective well being, Dyadic Adjusment and Marital 

Satisfaction in Brazilian Married People ”. Pada penelitian ini menggunakan 

variabel Subjective well being, Dyadic Adjusment dan Marital Satisfaction. 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan antara Subjective 

well being, Dyadic Adjusment dan Marital Satisfaction. Populasi dalam penelitian 

ini yaitu Warga Brazil yang sudah menikah. Sedangkan sampel dalam penelitian 

ini berjumlah 106 orang Brazil yang sudah menikah.  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ada hubungan antara subjective well being dengan Dyadic 

adjusment dan terdapat hubungan signifikan antara Dyadic adjusment dengan 

kepuasan pernikahan. Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang akan peneliti 

lakukan, yaitu dari segi variabel penelitian dan subjek penelitian. 

Penelitian selanjutnya yaitu Lavalekar, Kulkarni dan Jagtap (2010) yang 

berjudul “Emotional Intelligence and Marital Satisfaction)”. Pada penelitian ini 

menggunakan variabel penelitian Emotional Intelligence dan Marital Satisfaction. 
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Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan Emotional 

Intelligence and Marital Satisfaction. Adapun populasi dalam penleitian ini yaitu 

seseorang yang pria dan wanita yang berusia 25 hingga 65 tahun. Sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 316 responden. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan postif yang signifikan antara Emotional Intelligence dan 

Marital Satisfaction. Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang akan peneliti 

lakukan, yaitu dari segi variabel penelitian  dan subjek penelitian.  

Lalu penelitian Fard, Kavoosi dan Mousavi (2016) yang berjudul “The 

Realtionship between self efficacy and marital satisfaction among married 

student”. Pada penelitian ini  menggunakan variabel Self Eficacy dan Marital 

Satisfaction. Adapun tujuan penelitian ini adalah bertujuan untuk menentukan 

hubungan antara self efficacy and marital satisfaction pada mahasiswa yang sudah 

menikah. Sampel dalam penelitian ini adalah 50 mahasiswa yang sudah menikah 

di Universitas Payame Noor di Kota Izeh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan  yang signifikan antara self eficacy dan kepuasan pernikahan 

pada siswa laki-laki dan perempuan.  Ketika individu memiliki self eficacy yang 

tinggi maka akan berdampak postif terhadap kepuasan pernikahan. Penelitian ini 

berbeda dengan penelitian yang akan peneliti lakukan baik dari segi variabel 

penelitian maupun subjek penelitian.  

Berdasarkan uraian dari beberapa penelitian diatas, dapat disimpulkan 

bahwa penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti memiliki perbedaan dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya, baik dari variabel penelitian maupun subjek 

penelitian, sehingga penelitian ini dapat dipertanggung jawabkan keasliannya. 
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